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Abstrak 
Kurangnya pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran belum sesuai dengan 
kebutuhan belajarnya kemudian dapat berdampak terhadap rendahnya tingkat 
hasil belajar siswa. Pembelajaran yang baik dapat dilakukan dengan mengetahui 
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Mahassiswa perlu memahami empat 
konsep kunci dalam pembelajaran yang berdiferensiasi konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru memahami pembelajaran berdiferensiasi da-
lam konteks persiapan mengajarnya. Penelitian ini menggunakan metodologi 
deskriptif dan bersifat kualitatif. Observasi langsung merupakan metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, disertai dengan wawancara dan kegiatan 
perkuliahan. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni mahasiswa Pendidikan 
Profesi Guru Gelombang 2 Universitas Negeri Malang bidang studi Bahasa Indone-
sia berjumlah 26 orang mahasiswa dan 1 dosen mata kuliah. Hasil penelitian 
menunjukan persiapan keterampilan mengajar mahasiswa mengalami pening-
katan setelah mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi. Persiapan mengajar ma-
hasiswa Pendidikan Profesi Guru mengalami perubahan dapat dilihat dari proses 
praktik mengajar di lingkungan sekolah. Peningkatan keterampilan mengajar dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

1. Pendahuluan 
Kemajuan negara dapat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang ungggul. Sumber 

daya manusia bisa berkualitas diperoleh dari berberapa instansi pendidikan. Pendidikan yang 
mempunyai peran penting adalah pendidikan formal. “Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
dalam kehidupan dan perkembangan anak,” ujar Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Na-
sional Indonesia. Hal ini mengandung makna bahwa pendidikan mengarahkan seluruh kemam-
puan bawaan anak agar mereka dapat mencapai tingkat keamanan dan kesenangan yang 
setinggi-tingginya sebagai manusia dan anggota masyarakat.” 

Oleh karena itu, pendidikan adalah segala sesuatu yang dilakukan masyarakat untuk mem-
bantu siswa mencapai potensi penuh dan mengembangkan kualitas moralitas, kecerdasan, pen-
gendalian diri, dan spiritualitas agama (Yuli, 2013). Pembelajaran merupakan proses dimana 
terjadinya pertukaran informasi dari guru ke siswa yang berisi sumber belajar. 

Mengajar adalah tindakan mengatur dan mengawasi lingkungan belajar untuk menunjang 
kegiatan belajar siswa dan pembelajar. Dapat dilakukan oleh guru, dosen, widyaiswara, atau in-
struktur. Untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya, guru, dosen, instruktur, atau dosen perlu 
memiliki bakat atau keterampilan khusus tertentu, atau perilaku pengajaran yang paling tepat. 
Ini dikenal sebagai keterampilan mengajar dasar. Program Kurikulum Merdeka dan Merdeka 
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Belajar berupaya melakukan penyempurnaan pada dunia pendidikan Indonesia yang lebih baik 
dalam peningkatan mutu guru serta siswa dan sumber daya Pendidikan. 

Strategi adalah cara atau teknik, namun secara umum, strategi menunjukkan rencana tin-
dakan yang menguraikan jalan yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan. Istilah strategis dan taktis serta strategi hampir sama artinya, adalah kon�igurasi sumber 
daya dan potensi untuk mencapai hasil rencana secara efektif (Purwanto, 2015). 

Strategi pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan modal nyata untuk meningkatkan 
taraf pendidikan. Perencanaan sebenarnya diperlukan sebelum melaksanakan proses pembela-
jaran ini dilakukan untuk proses pembelajaran dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran satuan pendidikan (Ahmadi & Hadi, 2023). Tugas guru dalam pembelaja-
ran berdierensiasi adalah merancang pembelajaran yang mengutamakan kebutuhan siswa dan 
membantu mereka berpikir dan bertindak semaksimal mungkin. Jika tidak ada yang dilakukan 
dan tidak ada tindakan yang diambil, maka perkembangan peserta didik tidak akan mengalami 
perubahan (Sanulita,2023). 

Seorang guru yang berpendapat bahwa kecerdasan siswa dapat dirubah. Hal ini dapat ber-
fungsi sebagai motivasi bagi guru untuk menghargai individualitas dan keterampilan setiap 
siswa dan untuk menanamkan keinginan untuk berhasil. Ketika siswa mencapai tujuan mereka, 
mereka menjadi lebih percaya diri, memicu rasa ingin tahu, dan termotivasi untuk berkembang 
(Listiani, 2022). 

Konsep dari pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu hal yang bagus dan ideal, 
tetapi menjadi tantangan bagi calon guru untuk lebih kreatif. Pembelajaran berdiferensiasi men-
erapkan berbagai strategi pengajaran atau pembelajaran menggunakan pembe lajaran yang ber-
beda. Strategi pendidikan untuk menjawab kebutuhan unik setiap siswa sesuai dengan kebu-
tuhan tersebut (Ahmad, 2023). Sebagai calon guru yang profesional pembelajaran berdiferensi-
asi sangatlah penting untuk dipraktikan. Dalam pembelajaran setiap siswa pasti mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda, maka dari itu guru diharapkan mampu mengetahui setiap 
karakteristik siswa. Dari setiap perbedaan itu dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Pada pembelajaran berdiferensiasi terdapat empat aspek yang harus dikuasai 
oleh calon guru yaitu (1) diferensiasi konten yaitu materi yang akan dupelajari oleh siswa, (2) 
diferensiasi proses yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di 
dalam kelas, (3) diferensiasi produk yaitu hasil akhir dari sebuah pembelajaran yang menun-
jukan pengetahuan, keterampilan siswa, (4) diferensiasi lingkungan belajar yang berisi tentang 
susunan ruang belajar. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap persiapan 
mengajar mahasiswa PPG Prajabatan Prodi Bahasa Indonesia menunjukkan hasil yang signif-
ikan dalam meningkatkan efektivitas persiapan mengajar. Penelitian oleh Rahmawati dan Putri 
(2021) mengungkapkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi di program 
PPG dapat meningkatkan keterampilan mengajar calon guru dengan menyesuaikan materi dan 
metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu mahasiswa. Hasil studi menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran berdiferensiasi memiliki kesiapan yang 
lebih baik dalam merancang dan melaksanakan rencana pembelajaran dibandingkan dengan 
mereka yang mengikuti pendekatan konvensional. Selanjutnya, penelitian oleh Hartati dan 
Yulianto (2022) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferen-
siasi membantu mahasiswa PPG dalam memahami berbagai gaya belajar dan kebutuhan siswa 
yang berbeda, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi 
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tantangan di lapangan. Beberapa peneliti sebelumnya juga telah menerapkan pembelajaran ber-
diferensiasi pada mahasiswa. Fitria (2024) membahas kegiatan lokakarya yang memberikan 
dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan matematika yang akan melakukan 
praktik lapangan. Penelitian oleh Rustam dkk. (2024) juga menunjukkan penerapan design 
thinking dalam pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran Bahasa Indonesia pada program 
Pendidikan Profesi Guru, yang berkontribusi pada peningkatan persiapan mengajar mahasiswa. 
Penelitian-penelitian ini memberikan bukti kuat tentang pentingnya pembelajaran berdiferen-
siasi dalam mempersiapkan mahasiswa PPG untuk menghadapi tugas mengajar yang lebih kom-
pleks dan beragam. 

Beragamnya layanan yang ditawarkan oleh �itur-�itur dari berbagai partisipan penelitian 
disebut sebagai diferensiasi pembelajaran. Kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, bu-
daya, dan gaya siswa sangat bervariasi ketika mereka bersekolah.pendidikan, dan banyak hal 
lainnya. Oleh karena itu, tidak adil jika guru hanya menugaskan bacaan dan memberikan tes 
kepada setiap siswa di kelas. Guru perlu menyadari kebutuhan unik setiap siswa dan mem-
berikan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan tersebut (Wahyuningsari,2022) . 

Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melanjutkan peneliti-
ansejauh mana penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengetahui peningkatan pema-
haman tentang persiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Profesi Guru. Penerapan pembela-
jaran berdiferensiasi ini dipilih karena dapat merangkul setiap individu dengan perbedaan 
karakteristiknya. Peran dosen dalam pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator bagi mahasiswa 
Pendidikan Profesi Guru. Dalam metode pembelajaran berdiferensiasi ditunjukan untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar yang baik. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dan desain penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami peristiwa yang dialami subjek penelitian, termasuk perilaku, 
persepsi, dan motivasinya (Creswell & Poth, 2022). Penelitian ini dilakukan dari awal bulan Januari 
2024 hingga Maret 2024 di Kampus Universitas Negeri Malang. Target penelitian ini adalah 
pemahaman belajar mahasiswa dalam pembelajaran berdiferensiasi. Subjek penelitian adalah 
Mahasiswa PGG Prajabatan Tahun 2023 Gelombang 2 dengan jurusan Bahasa Indonesia, yang terdiri 
dari 26 mahasiswa dan 1 dosen mata kuliah pembelajaran berdiferensiasi. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu (Sugiyono, 2018). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yang 
mencakup observasi langsung dan wawancara dengan menjawab berbagai pertanyaan. Data yang 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dicatat sebagai catatan lapangan, diberi kode untuk 
pelacakan sumber data, dan kemudian dikumpulkan serta dipilah. Tahapan analisis data dalam 
penelitian ini meliputi: (1) reduksi data, yaitu meringkas data dari hasil observasi dan wawancara; 
(2) penyajian data, yaitu mengorganisasikan data agar mudah dipahami; dan (3) menarik 
kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari data yang sudah dikumpulkan dan memveri�ikasi hasil 
tersebut. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 pertanyaan yang diajukan kepada 
mahasiswa tentang pemahaman dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti bertindak 
sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus 
pada deskripsi hasil analisis. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap persiapan mengajar mahasiswa PPG Prajabatan khusunya pada Prodi Bahasa 
Indonesia. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui obseravsi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisa sececara deskriptif mengenai pembelajaran 
berdiferensiasi pada mahasiswa PPG Prajabatan Gelombang 2 Bahasa Indonesia. Narasumber 
penelitian ini adalah dosen matakuliah pembelajaran berdiferensiasi dan mahasiswa PPG 
Prajabatan. 

3.1. Hasil wawancara pemahaman dan potensi keberhasilan penerapanpem-
belajaran berdiferensiasi pada mahasiswa 

 

 

 

Tabel 1. Hasil wawancara narasumber 

No Pertanyaan  Jawaban  
1 Apakah pembelajaran berdiferen-

siasi dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa?  

Ya, pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi 
mengakui perbedaan individu di antara siswa untuk 
memenuhi kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang 
berbeda.  

2 Apa strategi yang Anda rencana-
kan untuk mengidenti�ikasi kebu-
tuhan belajar individual siswa di 
dalam kelas?  

Melakukan observasi pada siswa untuk mengetahui 
kebutuhan belajarnya apa saja.  

3 Bagaimana pemahaman anda 
mengenai pembelajaran ber-
diferensiasi penting dalam 
mengajar?  

Pembelajaran berdiferensiasi sangat penting dalam 
mengajar karena setiap siswa memiliki kebutuhan, 
minat, dan gaya belajar yang berbeda. Dengan 
menggunakan pendekatan ini, bisa  

  memastikan setiap siswa memiliki kesempatan yang 
sama untuk berhasil dalam pembelajaran.  

4 Bagaimana anda menentukan 
jenis diferensiasi yang cocok un-
tuk siswa?  

Kenali kebutuhan dan minat setiap siswa dengan ob-
servasi, wawancara, untuk memahami bagaimana se-
tiap siswa belajar dan apa yang mereka butuhkan.  

5 Bagaimana langkah anda  untuk 
mempersiapkan lingkungan pem-
belajaran yang mendukung untuk 
pembelajaran diferensiasi?  

Memahami kebutuhan dan minat siswa. Lakukan 
penilaian awal untuk mengetahui tingkat keterampilan, 
minat, gaya belajar, dan kebutuhan khusus masing-mas-
ing siswa.  

6 Bagaimana anda  memastikan se-
tiap siswa merasa didukung dan 
terlibat dalam pembelajaran?  

Mesuaikan materi, strategi pengajaran, dan penilaian 
sesuai dengan kebutuhan, dan karaktersistik individu 
siswa.   

7 Bagaimana Anda menyesuaikan 
penilaian untuk mencerminkan 
pembelajaran diferensiasi?  

Memberikan penugasan yang berbeda. Misalnya, siswa 
yang berbakat dalam puisi mungkin lebih nyaman 
mengekspresikan pemahaman mereka melalui karya 
puisi dari pada melalui deskripsi.  

8 Apakah selama melakukan PPL di 
sekolah anda menerapkan pem-
belajaran berdiferensiasi?  

Iya, saya menerapkan pembelajaran ini karena dapat 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.  

Terlihat pada hasil wawancara peningkatan pemahaman tentang keterampilan mengajar 
mahasiswa PPG Prajabatan sudah ada. Hal ini menunjukan pembelajaran berdiferensiasi pada 
mahasiswa terbukti memiliki dampak kemajuan yang baik. Melihat pemahaman yang diperoleh 
mahasiswa sudah memahami pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana 
implementasi yang tepat dalam proses mengajar. Pada 26 mahasiswa PPG sudah memahami dan 
sudah mengimplemetasikan pembelajaran berdiferensiasi pada pelakasanaan PPL di sekolah 



 Journal of Language, Literature, and Arts, 4(9), 2024 

954 
 

masing-masing. Mahasiswa juga sudah mengetahui bagaimana strategi dalam pengimplemen-
tasian diferensiasi pada siswa. 

 
Gambar 1. Praktik mengajar pembelajaran berdiferensiasi oleh mahasiswa 

Pada tahap ini mahasiswa satu persatu melakukan uji coba menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi pada kelas besar. Dalam penerapananya mahasiswa harus menentukan 
diferensiasi apa yang akan digunakan dari diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan 
belajarnya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan juga karakteristik peserta didiknya. Pada 
tahap ini dosen sebagai pengamat bagaimana mahasiswa melakukan dan menerapkan 
pembelajaran dengan baik ata tidaknya. 

Penelitian ini melengkapi pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi seperti yang 
dilakukan oleh peneliti (Fitria, 2024), (Rustamdkk, 2024). Penelitian-penelitian ini berhasil 
memberikan pemahaman untuk meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 
Gambar 2. Hasil kuisioner evaluasi pembelajaran berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil pengumpulan data lebih dari 80% mahasiswa PPG Prajabatan sudah 
memahami pentingnya pembelajaran berdiferensiasi terhadapap persiapan mengajar. Dan 
secara keseluruhan mahasiswa PPG berpendapat bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana mengajar yang baik dengan 
sesuai karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa PPG Prajabatan yang menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi pada praktik mengajar pada peserta didik dengan mengggunakan 
kurikulum merdeka sudah mengalami peningkatan dengan baik. Dengan adanya mata kuliah 
pembelajaran berdiferesiasi berdampak sangat baik terhadap persiapan pengajar dan praktik 
mengajar mahasiswa. Peningkatan pembelajaran tidak berpaut pada materi tapi juga hasil 
belajar dan kemampuan peserta didik yang mengalami perubahan (Rusman, 2012). 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang 
diterapkan pada mahasiswa PPG telah dikuasai dan diimplementasikan dengan efektif. Data 
yang diperoleh dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
sudah memahami konsep dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi serta menyadari 
pentingnya metode ini dalam konteks pendidikan. Kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang 
strategi pengajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa yang beragam. 
Hal ini berkontribusi pada kesiapan mereka untuk menjadi guru yang profesional, dengan 
kemampuan untuk merancang dan melaksanakan rencana pembelajaran yang lebih efektif. 
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak positif pada proses 
pembelajaran di tingkat mahasiswa, tetapi juga memberikan dampak signi�ikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran yang ditingkatkan melalui 
pendekatan ini berpotensi meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, 
dengan memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka masing-masing. Dengan demikian, pembelajaran 
berdiferensiasi merupakan strategi yang sangat berharga dalam mempersiapkan guru-guru 
masa depan untuk menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks dan beragam. 
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